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Salafi’i, Asy'ari, dan Maturidi meripakan komunitas tealogis yang berhak mendapatkan label Ahl
al-5unnah wa al-lama'ah (Aswaja, Sunni). Karena secara prinsipil ketiga sekte ini memiliki corak
pemikiran yang sama dalam teologis, yakni sama-sama berorientasi kepada wahyu Al-Quran dan
Sunnah. Mamuwn, di antara ketiga sekte itu dalam rentang masa telah terjadi perbedaan pemikiran,
terutama dalam bidang kalam. Salafi paling sed kit menggunakan interpretatif akal ketimbang 2
{dua) kelempok lainnya. Sejarah pemikiran, titik termw dan perbedaan itulah yang akan diterangkan
kembali lewat bukwini, 5elamat membaca semoga berguna

Muliadh KEurdi

"Setelah membaca dengan cermat, saya menyimpulkan bahwa bukw ini perlu dibaca cleh
masyarakat Aceh khususnya dan Indonesia umumnya. Karena isinya membahas tuntas tentang
Ahfisunnah wal Jama'ah (ASWAIA), yanag dalam setiap do’a mengharapkan kita berada dalamnya
Dan, tidak dalam ahl bid'ah wa dhalalah. Dalam membaca buku ini perly sekali membarikan
perhatian penuh karena isinya juga mengandung ciri-ciri khas dari aliran Ahlusunnah wal Jama'ah itw
sendiri. Demikian, semoga bermanfaat, walhamdulillahi Rabbil‘alamin.*

Prof.Dr. Tgk. H. Muslim (brahirm, Ma.:
Alurmnus Al-Azhar, Cairo University & Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh

"Buku yang ditulis oleh intelektual muda alumnus Al-Azhar Kairoini bark untuk dibaca oleb umat
Islam. Ditulis secara (lmiah dan objektif yang tidak memihak kepada salah satu kelompok dalam
menerangkan akar sejarah Sunni, semoga tercerahkan,”
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egala puji bagi Allah yang telah memberi
kesempatan pada penulis untuk merampungkan
tulisan ini. Shalawat dan salam kepada junjugan
alam Muhammad Rasulullah yang menjadi teladan dalam
segala sisi kehidupan yang tertuju untuk satu tujuan
yaitu keridhaan Allah. Juga kepada keluarga beliau, para
sahabat dan yang mengikuti mereka semua yang telah
mendedikasikan hidupnya untuk menyatukan ummat

dalam persatuan Islam.

Buku yang ada di hadapan anda saat ini merupakan
hasil pergumulan penulis dengan ragam tradisi pemikiran

teologi Islam dalam rentang waktu yang cukup panjang.
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Penulis memiliki minat yang kuat dalam pemikiran
teologi Islam sejak masih nyantri di Dayah Jeumala Amal,
Loeng Putu, Pidie Jaya Provinsi Aceh hingga berlanjut
ketika kuliah di Al-Azhar University di Kairo, Mesir pada
dekade 2004-2008 dan Omdurman Islamic University di
Sudan dalam rentang 2010-2012. Namun, baru ketika
melanjutkan studi di Program Doktoral UIN Ar-Raniry
penulis merasa memiliki “alat” untuk membaca ulang
berbagai disiplin keilmuan yang penulis pelajari selama
pengembaraan keilmuan itu, terutama dalam pemikiran
teologi Islam.

Karya ini di samping menyajikan berbagai substansi
materi yang memadai, kehadirannya juga memiliki
momentum yang tepat di tengah sikap intoleransi yang
akhir-akhir ini mewabah seperti “virus” yang sedang
berkembang biak. Tulisan ini bertujuan memaparkan
paham Sunni secara objektif dan konprehensif, serta
mencoba melacak akar dari konflik vertikal dan
horizontal yang terjadi dalam berbagai versi paham

Sunni.

Bersikap objektif dalam tulisan ini merupakan
suatu hal yang penulis rasakan sangat sulit — walaupun
bukan suatu hal yang mustahil sama sekali-karena
berbagai aliran paham yang berada dalam “keluarga
besar” Sunni memiliki paham yang secara substansi

relatif sama, walaupu terdapat perbedaan dalam sejumlah
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paham yang bersifat metode dan teknis.

Di situlah yang membuat sikap objektif ini sulit
untuk diaktualkan secara utuh, sehingga boleh jadi
membuat sebagian pembaca merasa penulis memiliki
kecenderungan kepada salah satu aliran pemikiran Sunni

dalam tulisan ini.

Orientasi dan tujuan primer dari tulisan ini
adalah mengkosolidasi kembali paham Sunni, sehingga
antara sesama paham Sunni dapat dan mampu saling
menghargai dalam perbedaan yang ada, yang pada
akhirnya dapat terwujud sikap “bekerjasama dalam
kesepakatan dan bertoleransi dalam perbedaan”,
sebagaimana yang sering diserukan oleh para pembaharu

Islam.

Penulis juga menyadari bahwa buku ini tidak
akan sampai ke tangan pembaca tanpa dukungan dan
sokongan berbagai pihak. Terutama Gubernur Aceh dr.
Zaini Abdullah, Kepala Dinas Syariat Islam Propinsi Aceh
Prof. Dr. Syahrizal Abbas, MA, Kepala Baitul Mal Provinsi
Aceh Dr. Armiadi Musa, MA, Wakil Ketua Mahkamah
Syariah Provinsi Aceh Drs. H. M. Jamil Ibrahim, SH.,
MH., MM, Direktur Lembaga Penerbit Naskah Aceh,
Muliadi Kurdi sekaligus editor buku ini, Ketua Prodi
Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum Dr. Jalil
Abdul Salam, M.Ag, Prof. Dr. Al Yasa’ Abubakar, MA
(Guru besar Figh Modern UIN Ar-Raniry) dan kepada




setiap kolega yang telah mendukung penulisan buku ini
yang tidak mungkin penulis sebutkan namanya satu-
persatu dalam kata pengantar ini atas bantuannya baik
yang berupa materi hingga saran-saran konstruktif
yang diberikan sehingga buku ini dapat hadir ke
tangan pembaca. Juga tidak lupa penulis ucapkan rasa
terimakasih spesial kepada istri penulis Cut Nanda Eliza
yang telah menjaga penulis dalam kehidupan “nyata”

ketika penulis tenggelam dalam “dunia tulisan”.

Akhirnya. Penulis menyadari betul bahwa
walaupun tulisan ini “dijahit” dengan sepenuh hati dan
dengan segenap kemampuan yang ada. Namun walau
begitu sudah menjadi tabiat dan watak manusia tidak
akan pernah luput dari kesilapan dan kealpaan. Oleh
sebab itu, besar harapan penulis kepada pembaca untuk
menyampaikan saran dan kritik konstruktif dengan
mengedepankan etika Islam demi kesempurnaan buku
ini. Semoga Allah memberikan kesempatan kedua
nantinya kepada penulis untuk memperbaiki “jahitan”

ini, insya Allahu Taala.

Wallahu ‘a‘lam bi al-hagiqah wa al-shawab.



Untuk memudahkan penulisan buku ini, ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan penulis sebagaimana yang
dijelaskan berikut ini:

«6 Dalam penulisan skrip Arab, penulis menggunakan
transliterasi dengan mengikuti format yang
berlaku pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh, sebagaimana tercantum
dalam buku, Panduan Program Pascasarjana Edisi
2017/2018. Transliterasi ini dimaksudkan untuk
sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi,
sehingga apa yang ditulis dalam huruf Latin dapat

diketahui bagaimana asalnya dalam tulisan Arab.

1 Program Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry, Panduan Program Pascasarjana
Edisi 2017/2018, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Press, 2016/2017), hlm.
75.
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Dengan demikian diharapkan kerancuan makna

pat terhindarkan.

Arab Latin Arab Latin
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dilambangkan :
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«5 Istilah Arab yang terdiri dari satu sampai tiga kata
ditulis dengan huruf Latin yang menggunakan
transliterasi di atas. Sementara istilah Arab yang
lebih dari tiga kata langsung ditulis dengan huruf
Arab, kecuali judul atau sub judul bacaan yang
dijadikan referensi, tetap ditulis dengan huruf

Latin dengan mengikuti kaidah transliterasi.

«» Kata asing dalam tulisan ini ditulis dengan
menggunakan huruf miring. Kata asing yang
dimaksud adalah selain kata Bahasa Indonesia
yang sudah dikenal umum. Bila kata tersebut
dari Bahasa Arab, maka disesuaikan dengan

transliterasi.

«» Nama orang atau nama tempat dari bahasa asing
tidak dicetak miring dalam penulisannya. Seperti

George Washington, California dan seterusnya.

«» Nama orang yang berasal dari Bahasa Arab tidak
dicetak miring, tetapi penulisannya mengikuti
transliterasi.

o6 Dalam men-takhrij hadis, penulis menambahkan
nama bab di mana hadis diuraikan setelah
pencantuman judul buku.

«6 Bila suatu sumber dikutip dari sebuah website,
maka dicantumkan nama website serta nama

penulis dan judulnya bila ada.

«6 Pemakaian tanda koma pembuka dan penutup




« »

(“..) pada sebuah kata dianggap perlu, bila tanpa
penggunaan tanda tersebut dapat mengganggu
pemahaman terhadap kata itu dalam sebuah

kalimat.

Bila sebuah kata bahasa Arab yang berartikel “al-

” terletak pada awal kalimat, maka huruf pertama

« ”»

al-” ditulis dengan huruf kecil, tetapi kata
setelahnya ditulis dengan huruf besar (kapital),

seperti al-Qur’an dan lain sebagainya.

Bila ta’ marbutah bertemu “al-” di depannya, maka
ditulis dengan huruf “h” bukan “t”. Contohnya:
al-syariah al-Islamiyyah, bukan: al-syariat al-
Islamiyyat.

Dalam penulisan daftar pustaka, “al” tidak

diabaikan dalam mengurut abjad.

Bila suatu kata merupakan nama, istilah, agama
dan seterusnya sebagai “yang diterangkan”
ditulis dengan huruf besar, maka unsur “yang
menerangkan” juga ditulis dengan huruf besar
(kapital), maka unsur “yang menerangkan” juga
ditulis dengan huruf besar. Contonya: Hukum

Islam, Undang-undang Amerika dan seterusnya.
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PENDAHULUAN




Latar Belakang

ayoritas umat Islam dengan keberagaman

pemahaman,  keyakinan dan  ritual

keislamannya mengklaim dan berharap
mereka adalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah (Sunni,
Aswaja). Klaim Sunni tumbuh dari ekspresi pemahaman
yang meyakini bahwa di akhir zaman umat Islam
terpecah-pecah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) aliran. Satu
di antara aliran itu yang selamat, kelak masuk surga,
yakni Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah.

Sejak istilah Sunnah muncul dan dipahami berbeda
apalagi ada yang merasa yakin dirinya termasuk ahlu
sunnah wa jamaah atau orang yang telah menemukan
kebenaran teologis-agama. Maka, di sinilah awal muncul
arogansi yang mudah memvonis “sesat” atau “kafir”
tatkala berbeda sudut pandang. Padahal, vonis kafir
(sesat) dan klaim diri sebagai yang paling benar adalah

kesesatan menurut al-Qur’an.



Dalam kaitan itu, Allah Swt. mengingatkan dalam
Al-Qur'an bahwa yang akan menentukan kebenaran
manusia dalam memilih keyakinan agamanya (baik yang
Islam, Kristen, Yahudi, politheisme, Majusi dan Musyrik)
adalah-Allah itu sendiri, bukan makhluknya, dan akan
diputuskan kelak di akhirat, bukan di dunia. (QS. Al-Hajj
(22):17).

Al-Ghazali'dalam karyanya, Faisal al-Tafarugah
bayna al-Islam wa al-Zindigah menerangkan, setiap
pemahaman atau madhhab keislaman dengan semua
perbedaannya memiliki kemungkinan benar. Karena

kebenaran ada di dalam setiap pendapat (al-haq yaduru fi

1 Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad Ibn
Ahmad al-Thusi al-Ghazzali, terdapat perbedaan pendapat di kalangan
para penulis biografinya sejak zaman klasik mengenai ejaan al-Ghazzali
dengan z ganda (al-Ghazzali) atau dengan satu z (al-Ghazali). Keban-
yakan ulama Islam menyebutnya al-Ghazzali (dengan z ganda), di-
hubungkan kepada kata al-ghazzal (pemintal) yang merupakan profesi
ayahnya. Sebagian lagi menyatakan bahwa nisbahnya adalah al-Ghazali
(tanpa menggandakan z), dihubungkan kepada Ghazalah, nama sebua
desa di Thus negeri kelahirannya. Dalam kitab, Siyar a‘lam al-nubala’
diriwayatkan bahwa al-Ghazzali sendiri pernah mengatakan kepada te-
mannya Taj al-Islam, “orang-orang memanggil saya al-Ghazzali, padahal
saya bukan al-Ghazzali; akan tetapi saya adalah al-Ghazali, dihubung-
kan kepada sebuah desa yang bernama Ghazalah. Lihat: al-Dzahabi,
Siyar Allam al-Nubala’, jilid. XIX,(Beirut: Mu’assasah al-Risalah li al-
Tiba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi’, 1413 H), hlm. 343. Namun riwayat
ini sangat diragukan, bahkan adanya desa dengan nama tersebut juga
diragukan para ahli sejarah. Al-Zabidi mengatakan bahwa dikalangan
sejarah dan nasab mutakhir ia dikenal sebagai al-Ghazzali. Lihat: Daghi,
“Pengantar” dalam al-Ghazzali, al-Wasit fi al-Madhhab, jilid. I, (Irak: al-
Lajnah al-Wataniyyah, t.t), hlm. 101. Para penulis Barat menulis nama
al-Ghazali (tanpa menggandakan z), tetapi ada juga yang mengganda-
kan z seperti Franz Rosenthal dalam karyanya Knowledge Triumphant;
The concept of Knowledge in Medieval Islam diterbitkan di Leiden: E.J.
Brill, 1970.




kulli madhhab).?

Lebih jauh al-Ghazali mengatakan bahwa,
seseorang tidak boleh menyesatkan orang lain walaupun
berlainan akidah.’Lebih lanjut al-Ghazali berkata, “Inna
al-mubadirah ila takfiri man  yukhalifu al-Asyari aw
Ghairuhu jahilun mujazifun™ (orang yang tergesa-gesa
dalam mentakfirkan yang tak sepaham dengan al-Asy‘ari

atau selainnya merupakan orang bodoh lagi berbahaya).

Pandangan al-Ghazali di atas akan dipahami
bahwa seseorang tidak boleh tergesa-gesa membodoh-
bodohi orang atau mengatakan sesat, karena perilaku
tersebut sangat berbahaya dalam membangun kerukunan
antarmuslim. Apalagi dalam sebatas terminologi,
misalnya, Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Istilah ini
menurut sejarah, tidak diterangkan secara lebih terang
oleh Allah dan Rasul-Nya. Hanya saja istilah itu muncul
dalam sejarah ketika al-Ma’'mun menulis sepucuk surat

kepada gubernurnya Ishaq ibn Ibrahim.

Di surat itu al-Ma’'mun menyebutkan istilah sunnah
di bagian surat, yakni wa nasabu anfusahum i/a al-Sunnah.
Artinya, mereka mempertalikan diri mereka kepada

Sunnah. Sedangkan kata, ahl al-haq wa al-din wa al-

2 Abu Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafarugah bayna al-Islam wa al-
Zindiqah, tahqiq: Mahmiid Biju, cet. I, (Kairo: Wizarah al-Awqaf al-Mis-
riyyah, 1992), hlm. 19-23.

Ibid., hlm. 53.

3
4 Ibid., hlm. 74.



Jama'ah berarti ahli kebenaran, agama dan jama‘ah.’

Dalam sejarah disebutkan bahwa surat itu ditulis
sekitar tahun 218 H. atau sekitar 208 tahun setelah
Rasulullah wafat atau 42 tahun sebelum Abu Hasan al-

Asy‘ari lahir, yakni pendiri aliran Sunni.

Berdasarkan sejarah di atas mungkin saja sejak saat
itu muncul sekte yang cenderung terhadap istilah, Ahl al-
Sunnah wa al-Jama‘ah. Dan, patut dicatat bahwa kondisi
itu terjadi jauh sebelum lahirnya Abu Hasan al-Asy‘ari.
Dan patut pula diduga sekte yang dimaksud adalah,
Ahl al-Hadlits. Sekte ini dalam sejarah dipelopori oleh
Hanabilah, dan kaum Hanabilah inilah dalam sejarah lahir
menjadi penentang paham rasionalis kaum Mu'tazilah.
Bahkan semakin kuat dugaan ketika melihat masa hidup
Ahmad ibn Hanbal itu sendiri. Beliau ini hidup dari
164-241 H. Kemudian untuk argumen lain yang dapat
memperkuat bukti pertentangan sejarah antara ahlu

hadits dan Mu’tazilah akan penulis uraikan mendatang.

Seiring dengan evolusi sejarah dari masa ke masa,
maka istilah Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah kemudiannya
dikenal dengan istilah, akidah Abu Hasan al-Asy‘ari dan
Abu Mansur al-Maturidi.

Adapun Abu Hasan al-Asy‘ari sendiri pada masa
awal sejarah tercatat seorang pengikut setia paham

Mu‘tazilah. Sekian lama ia mempejalari dan mendalami

5 ‘Ali Mustafa al-Ghurabi, Tarikh al-Firaq al-Islamiyah, VIII, cet. I, (Kairo:
Dar al-Mustafa, 1950), hlm. 639.




paham itu akhirnya ia menyatakan diri keluar dari
Mu’tazilah. Karena memiliki kesamaan paham maka
mulai sejak itu Asy’ari berkonsolidasi dengan paham,
Ahl al-Hadits. Walaupun begitu, Al-Asy’ari akhirnya akan
berbeda lagi dengan, Ahl al-Hadits.

Demikian halnya perbedaan dan perubahan terjadi
terhadap paham al-Maturidi. Bahkan perubahan terus
bergulir seiring dengan problematika keagamaan yang
terjadi di masyarakat. Dalam pada itu, para pemikir
modernis pun mengusulkan orientasi baru dari Ahl al-
Sunnah wa al-Jama‘ah, yakni dari sebatas doktrin teologi
keislaman kepada metode berpikir (mode of thought,
manhaj al-fikr) yang didasarkan pada prinsip-prinsip
moderat (tawasut), keseimbangan (tawazun), keadilan
(ta‘addul), dan rasa toleransi (tasamuh).®

Melihat polemik dan dinamika pemikiran di atas,
membuat penulis tergerak untuk mengkaji kembali
maksud dari term Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah, siapa saja
yang dapat disebut dengan Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah.
Namun demikian yang menjadi fokus kajian term Ahl al-
Sunnah wa al-Jama‘ah yang merasa dirinya sebagai Sunni
sehingga dengan mudah mengklaim sebagai pemilik

otoritas kebenaran.

6 Said Aqil Siradj, Ahlussunnah wal Jamaah: Sebuah Kritik Historis, cet.
I, (Jakarta: Pustaka Cendikia Muda, 2008), hlm. 4-8.
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Selain itu, penulis akan mencoba juga menguraikan
asal-usul dan akar genealogis dari paham Sunni,
pokok-pokok ajarannya, reaktualisasi ajaran Sunni
dalam konteks kenusantaraan. Kemudian tulisan ini
ditutup dengan penjelasan paham Sunni sebagai paham

keislaman yang inklusif dan toleran.

Mengingat tulisan ini termasuk ke dalam library
research (kajian literatur dan kepustakaan), maka untuk
memenuhi maksud dan tujuan dari tulisan, penulis
menempuh 2 (dua) pendekatan, yaitu pendekatan
diakronis (meluas dalam waktu tetapi terbatas dalam
ruang), namun tanpa mengabaikan pendekatan
singkronis (meluas dalam ruang tetapi terbatas dalam
waktu). Sehingga kongklusi yang dihasilkan dari berbagai
literatur itu dianggap cukup konprehensif untuk

dijadikan bahan renungan.

Selain itu, pendekatan diakronis dan singkronis
ini perlu juga penulis deskripsikan dengan utuh yang
mejadi subtansi, kronologis, dinamika pemikiran, dan
interkoneksi atau keterkaitan antara paham-paham
yang bernaung dalam keluarga besar, Ahl al-Sunnah wa
al-Jama‘ah. Dan, untuk lebih memudahkan pembaca
dalam memahami alur pemikiran tulisan dapat pembaca

perhatikan dalam bagan berikut:




Bagan I: Alur pikir penulisan

Diakronis

v

Paham Sunni
dalam konteks
kenusantaraan

| Literatur-
literatur

A

Konklusi

v

Sinkronisasi

Agar tidak terjadi kesalahpahaman pembaca, di
sini penulis juga terangkan bahwa tulisan ini merupakan
tulisan ilmiah yang tidak mengenal paradigma doktrinal
sebagaimana banyak dikembangkan di dalam beberapa
institusi pendidikan tradisional. Oleh karena itu, penulis
juga menyarankan kepada para pembaca untuk tidak
mengabaikan buku-buku lain sebagai pra-tinjau awal
sebelum membaca tulisan ini.

Adapun, sistematika yang tertera dalam buku ini
terdiri 6 (enam) bab. Bab pertama, yang merupakan bab
pendahuluan terhadap bab-bab lain, dengan memberikan
latar belakang yang menjadi dorongan untuk merajut
tulisan ini. Bab ini juga disinggung metode dan

sistematika punulisan buku. Bab kedua, dikarenakan



penulis menggunakan metode diakronis dalam
memahami berbagai literatur bacaan, maka pembahasan
mengenai salaf dan khalaf pun ikut penulis bicarakan.
Karena kedua term ini merupakan periodisasi baku yang
ada dalam berbagai literatur klasik, yang pada masing-
masing periodesasi memiliki karakteristik tersendiri

dalam nalar pemikiran Islam.

Adapun bab ketiga, penulis isi dengan suatu usaha
untuk mencari akar genealogis pemahaman teologis
Sunni, agar “kegelisahan intelektual” yang mendorong
penulis untuk membuat tulisan ini dapat terjawab.
Bab keempat, penulis uraikan ajaran-ajaran pokok
dari paham Sunni, tokoh-tokoh paham Sunni serta
dinamika perkembangan pemikiran yang terdapat di
dalam berbagai aliran-aliran Sunni. Bab kelima, penulis
peruntukkan sebagai reaktualisasi ajaran-ajaran Sunni
dalam nuansa kenusantaraan. Sedangkan bab keenam,
sebagai bab akhir atau bab penutup dari buku yang berisi

simpulan dari buku ini.[]




| Dr. Mizaj Iskandar, Lc., LL.M
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